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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI No. 158/1987 dan 

No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1998. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

  Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah)  

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

  Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap : 

 Ditulis Muta’addidah مُتعَدَ ِّ دةَ 

دَّ ة  Ditulis ‘Iddah عِّ

 

3. Tᾱ’ marbūtah di akhir kata  
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a. Bila dimatikan, ditulis h : 

كْمَة   Ditulis ḥikmah حِّ

زْيَ   Ditulis Jizyah جِّ

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

teresap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan lain 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karᾱmah al-auliyᾱ كَرَامَة اْلأوْلِّيَاء 

 

c. Bila Ta’Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis zakᾱt al-fiṭr زكاة الفطر

 

4. Vokal pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 

 َِّ  Kasrah Ditulis I 

 َُ  Ḍammah  Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jᾱhiliyyah جلهلية  

2. fatḥ + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansᾱ تنس 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karῑm كريم 
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4. ḍammah + wawu 

mati 

Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + ya’ mati ditulis  Ai 

 Ditulis bainakum بينكم  

2. fatḥah  + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

عدتا  Ditulis u’iddat 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم 

 

8. Kata Sandang Alif+Lām 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah  

 Ditulis Al-Qur’ᾱn القران 

 Ditulis Al-Qiyᾱs القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

  ’Ditulis al-samᾱ السماء

 Ditulis al-syams الشمس 
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis zawi al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis ahl al-sunnah أهل السنة
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ABSTRAK 

 

Fikriyyah Hanifah, NIM 18320011. Judul Skripsi “Penerapan Metode 

Tami Otaka dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Juz 30 Anak Usia 5-

6 Tahun di PAUD Tahfizh Pintar Joglo Jakarta Barat”. Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah 

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menjelaskan tentang penerapan metode Tami Otaka dan 

faktor pendukung serta faktor penghambat dalam metode Tami Otaka pada 

PAUD tahfizh pintar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penerapan metode Tami 

Otaka di PAUD Tahfizh Pintar Joglo Jakarta Barat memiliki 3 tahapan 

yaitu persiapan pembelajaran, praktik pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran metode Tami Otaka. Dalam menjaga hafalan Al-Qur’an 

yaitu dengan cara sering mendengarkan bacaan Al-Qur’an, membaca 

dalam shalat, selalu bersama dan berkumpul dengan hafiz Al-Qur’an, 

menggunakan satu mushaf, menjadi mustami (penyimak), dan sima’an Al-

Qur’an. Adapun faktor pendukung dalam menggunakan metode Tami 

Otaka ialah salah satunya dengan adanya sumber belajar yang memadai 

yaitu buku khusus pembelajaran metode Tami Otaka, serta faktor 

penghambat dalam menggunakan metode Tami Otaka salah satunya ialah 

faktor lingkungan yang mempengaruhi rasa malas dan muraja’ah dalam 

menghafal. 

 

Kata Kunci: Metode, Tami Otaka, dan Menjaga Hafalan. 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Fikriyyah Hanifah. NIM 18320011, Thesis title "Application of the 

Tami Otaka Method in Maintaining Al-Qur'an Juz 30 Memorizing for 

Children aged 5-6 Years at Tahfizh Pintar Joglo PAUD West 

Jakarta". Study Program of Islamic Early Childhood Education, The 

Faculty of Tarbiyah, Institute for Qur’anic Studies Jakarta. 2022. This 

study aims to identify and explain the application of the Tami Otaka 

method and the supporting and inhibiting factors in the Tami Otaka method 

in PAUD tahfizh pintar. 

This study uses a descriptive qualitative method by using the 

methods of observation, interviews, and documentation, as well as using 

data analysis techniques, namely data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the application of the Tami 

Otaka Method at PAUD Tahfizh Pintar Joglo, West Jakarta has 3 stages, 

namely preparation of learning, practice of learning, and evaluation of 

learning the Tami Otaka method. In maintaining the memorization of the 

Al-Qur'an, namely by frequently listening to the reading of the Qur'an, 

reading in prayer, always together and gathering with the hafiz of the 

Qur'an, using one manuscript, being a mustami (listener), and sima'an Al-

Qur'an. The supporting factors in using the Tami Otaka method are one of 

them with adequate learning resources, namely special books for learning 

the Tami Otaka method, as well as inhibiting factors in using the Tami 

Otaka method, one of which is environmental factors that affect laziness 

and muraja'ah in memorizing. 

Keywords: Method, Tami Otaka, and Keeping Memories  

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an memiliki makna secara harfiah yang berarti “bacaan”. 

Umat Islam memiliki kepercayaan bahwa  Al-Qur’an diturunkan oleh 

Allah SWT, kepada Rasullulah, melalui malaikat Jibril as secara 

berangsur-angsur selama 22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari.1 Ditulis dalam 

mushaf, terpelihara dalam dada manusia, disampaikan secara 

mutawatir, bacaannya diberi nilai ibadah, diawali surah Al-Fatihah dan 

diakhiri surah An-Nas. Al-Qur’an diturunkan untuk semua bangsa, 

serta tidak tercampur dengan kebatilan. Al-Qur’an merupakan 

pedoman hidup umat Islam yang ditanamkan dalam jati diri umat 

manusia, selain itu Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang telah 

dijamin kemurniaannya oleh Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan 

dalam firmannya QS. Al-Hijr ayat 9: 

ِكۡرَ وَإِنها لهَُۥ لَحََٰفِظُونَ  لنَۡا ٱلذ   ٩إنِها نَحۡنُ نزَه

Artinya:  “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-

Qur’an dan sesungguhnya kami benar-benar 

memeliharanya.”(QS. Al-Hijr [15]: 9)2 

 

Maksud dari ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah 

kitab petunjuk yang membedakan antara kebaikan dan keburukan, 

benar dan salah, manfaat dan mudharat, baik dan jahat. Dalam 

 
1 Hidayat Rahmat, Belajar Menghafal Al-Qur’an Khas Otak Kanan, (Bandung: 

Pustaka Pintar, 2016) h. 63 
2 Ma’rufah Durotun, Pengaruh Metode Kaisa Terhadap Peningkatan Hafalan 

Surah Pendek Anak Usia 4-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 61 Sampingan 

Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang, Publikasi Ilmiah Universitas Negri 

Semarang 2019, h. 22 
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istilahnya Al-Qur’an disebut sebagai jalan terang atau gelap yang 

sudah terjamin kemurnian dan kesucian selamanya.3 Al-Qur’an 

menjadi sumber kebenaran yang andal tanpa cacat karena ia 

merupakan firman Tuhan yang abadi.4 Umat Islam harus memelihara 

dan merawat kesucian ayat-ayat suci Al-Qur’an, baik dengan ingatan 

dan terlebih lagi dengan perilakunya.5 

Membaca Al-Qur’an termasuk ke dalam ibadah paling utama 

diantara ibadah-ibadah lainnya. Tidak heran, jika keutamaan membaca 

Al-Qur’an bisa dikategorikan secara umum maupun khusus. Selain itu 

keutamaan membaca Al-Qur’an akan memperoleh pahala yang 

banyak, mendapat syafaat di hari kiamat kelak, serta pencapaian yang 

lebih baik dari harta dunia. Rasulullah SAW sangat mengajurkan 

kepada kaumnya untuk selalu menghafalkan Al-Qur’an karena 

disamping menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya pun 

merupakan akhlak terpuji dan amal yang mulia.  

Jadi, salah satu untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah 

dengan menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan 

menghafalkannya adalah pekerti yang terpuji dan amal yang mulia, 

yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 

Upaya dalam menghafalkan Al-Qur’an tidak hanya berkembang 

di pondok pesantren saja, namun lembaga-lembaga pendidikan 

lainnya, seperti halnya sekolah juga sudah menerapkan hafalan Al-

Qur’an. Baik dari tingkat lembaga TK, SD, SMP, bahkan SMA. 

 
3 Agus Mustafa, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Puzle, (Surabaya: 

Padma Press, 2008), h. 42 
4 Inggrid Mattson, “The Story Of The Quran” terj. R. Cecep Lukman Yasin, 

Ulumul Quran Zaman Kita, (Jakarta: Zaman, 2013), h. 270. 
5 Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, (Madiun : Jaya Star Nine, 2014), h. 343 
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Menghafalkan Al-Qur’an berhak dilakukan oleh siapapun. Namun 

salah satu faktor yang berpengaruh dalam kemudahan menghafalkan 

Al-Qur’an ialah usia.  

Dalam hal ini, ternyata anak usia dini lebih mempunyai daya 

rekam yang kuat terhadap apa yang ia lihat, didengar, ataupun yang ia 

hafal. Untuk itu, pendidikan anak usia dini sangat perlu diperhatikan 

sebagai wadah pembelajaran sejak kecil. Setiap anak akan menyerap 

informasi yang cukup cepat tanpa keraguan-keraguan. Maka dari itu, 

agar anak bisa mengenal dan juga bisa lebih dekat dengan Al-Qur’an, 

penting bagi anak usia dini untuk mempelajari dan menghafal Al-

Qur’an sejak dini. Untuk dapat menghafal Al-Qur’an, maka salah satu 

yang dilakukan oleh pendidik adalah dengan meningkatkan rasa cinta 

kepada Al-Qur’an pada anak usia dini dan melekatkan ingatan anak 

didik dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Fungsi pendidikan Al-Qur’an terhadap perkembangan kognitif 

anak secara umum adalah meningkatkan kemampuan anak untuk 

menghafal Al-Qur’an sehingga secara tidak langsung akan 

mengembangkan daya ingat anak. Karakteristik anak-anak usia dini 

adalah ketidakmampuan mereka untuk duduk dalam rentan waktu yang 

lama dihadapan orang yang mengajaknya berbicara. Fenomena ini 

merupakan cerminan perjalanan hidup yang begitu cepat. Oleh 

karenanya, berbagai perkara silih berganti dengan secepatnya. Masalah 

menghafal Al-Qur’an membutuhkan metode baru yang menarik bagi 

anak usia dini sehingga anak akan lebih mudah untuk menghafal Al-

Qur’anul karim.6 

 
6 Yasir Nashr, Kecil-kecil Jadi Hafidz, (Solo: Kiswah Media, 2016),  h. 35 
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Namun menurut penulis, tidak semua pendidik bisa menerapkan 

metode yang cocok dalam menghafal Al-Qur’an. Menerapkan metode 

dalam menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini tidaklah sama dengan 

metode yang digunakan oleh orang dewasa. Metode yang harus 

digunakan pada anak usia dini mempunyai ciri khas tersendiri yang 

berbeda dengan metode yang digunakan oleh orang dewasa.  

Ada beberapa metode didalam menghafal Al-Qur’an, menurut 

Risa Alfiyah Ulfa dan Ahmad Arifi dalam Sa’dullah, metode-metode 

menghafal Al-Qur’an yaitu yang pertama, Metode Bi-nadzar, yaitu 

membaca dengan cermat dan teliti ayat-ayat Al-Qur’an yang akan 

dihafal dengan cara melihat mushaf secara berulang-ulang. Metode 

yang kedua yaitu Metode Tahfidz, yaitu dengan cara menghafal ayat 

Al-Qur’an secara sedikit demi sedikit, yang telah dibaca sebelumnya 

berulang-ulang. Metode yang ketiga yaitu Metode Takrir, yaitu 

mengulang hafalan yang sudah pernah disetorkan kepada guru 

sebelumnya. Dan yang keempat yaitu Metode Tasmi, adalah 

memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik perseorangan 

maupun kepada banyak orang.7 

Salah satu metode yang baik untuk anak ialah metode Tami Otaka. 

Metode Tami Otaka adalah (Tahfiz Anak Madani Otak Kanan) yaitu 

dimana metode yang banyak menggunakan otak kanan pada proses 

menghafalkan Al-Qur’an. Tami Otaka mengajak anak untuk 

menghafalkan Al-Qur’an dengan cara bermain dan belajar. Tidak 

hanya disekolah saja, anak-anakpun membiasakan diri menghafal oleh 

 
7 Novida Balqis, Strategi Menghafal Al-Qur’an juz 30 bagi Anak Usia Dini di 

Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) An-Nahl Kec. Taman Kab. Sidoarjo, 

Penelitian Ilmiah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 2018. h. 2 
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orangtuanya, dimulai dengan memperdengarkan hafalan dirumah 

sesuai dengan surah serta ayat yang fokus untuk dihafalkan dengan 

ziadah atau penambahan, muraja’ah atau pengulangan. Adapun syarat 

menggunakan metode Tami Otaka, yaitu: dapat menguasai ayat-ayat 

Al-Qur’an khususnya juz 30, menguasai anak, karena anak mempunyai 

otak dan tingkah laku yang berbeda, bisa membuat kreativitas dari 

surah-surah yang diajarkan, dan bisa menguasai gerakan khusus 

metode Tami Otaka.8 

Dengan munculnya berbagai lembaga formal yang 

menyelenggarakan program Tahfiz Qur’an dan sudah memiliki 

metode-metode tertentu yang telah digunakan di setiap lembaga. 

Diantaranya program Tahfiz Al-Qur’an di PAUD Tahfiz Pintar Joglo.  

PAUD Tahfizh Pintar Joglo Jakarta Barat  

Sebuah sekolah yang menghadirkan pendidikan tahfiz juz 30 

untuk anak usia dini sesuai dengan fitrahnya. Tidak sekedar menghafal, 

mengenalkan Tauhid adalah tujuan utama kami. Menjadi hafal adalah 

hadiah dari Allah setelah konsistensi dan komitmen memuroja’ah 

hafalan dilakukan, disertai niat yang lurus dan doa yang tak putus. 

Disebut sesuai fitrahnya karena menghafal dengan bahagia adalah 

syarat utama untuk anak usia dini. Serta menghafal dengan 

menstimulasi 3 gaya belajar yaitu visual, auditory dan kinestetik. 

Sesuai fitrahnya juga disebabkan pada usia dini yang terpenting 

ditanamkan adalah fitrah keimanan.  

 
8 Dhiya Aliya, Pengelolaan Metode Tami Otaka dalam Menghafal Al-Qur’an 

Juz 30 Pada Kelas 1 di SD Pintar Leadership Qur’ani Bandung, Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol 2, No 2, 2018, h. 66 
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Hafalan dimulai dari surah An-Naba ke bawah. Menggunakan 

buku Metode Tami Otaka (Terampil Al-Qur’an Berakhlak Mulia). 

Metode Tami Otaka adalah metode menghafal Al-Qur’an yang disusun 

secara efektif dan menyenangkan karena menggunakan otak kanan 

yaitu otak yang berfungsi untuk menciptakan imajinasi, kreativitas, 

bentuk atau ruang dan hal-hal yang berkaitan dengan emosi. 

Maka melalui pengamatan dan wawancara di sekolah PAUD 

Tahfizh Pintar Joglo, peneliti menyimpulkan bahwa sekolah PAUD 

Tahfizh Pintar menggunakan metode Tami Otaka dalam menghafal Al-

Qur’an juz 30. 

Berdasarkan permasalahan, diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “ Penerapan Metode Tami Otaka 

dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Juz 30 Anak Usia 5-6 Tahun 

Di PAUD Tahfizh Pintar  Joglo Jakarta Barat” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Budaya membaca dan menghafal Al-Qur’an masih relatif rendah.  

2. Pentingnya mengajarkan hafalan Al-Qur’an bukan hanya sejak 

dewasa, tetapi hafalan Al-Qur’an harus mulai diajarkan sejak usia 

dini. 

3. Tidak semua pendidik dapat menerapkan metode yang tepat dalam 

menghafal Al-Qur’an. Karena itu metode yang tepat dan inovatif 

dibutuhkan untuk mengajarkan hafalan Al-Qur’an untuk anak usia 

dini. 
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4. Mengajarkan Al-Qur’an pada anak membutuhkan ciri khas dan 

pendekatan yang berbeda. 

5. Lembaga pendidikan biasanya hanya memberikan program hafalan 

yang berfokus pada kemampuan otak kiri saja yang menjadikan 

menghafal Al-Qur’an pada anak tidak menyenangkan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah, Untuk lebih memfokuskan masalah yang akan diteliti, maka 

masalah akan dibatasi pada beberapa hal, diantaranya: 

1. Metode dalam menghafal Al-Qur’an untuk anak usia dini. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam metode Tami Otaka di 

PAUD Tahfizh Pintar Joglo Jakarta Barat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Metode Tami Otaka pada PAUD Tahfizh 

Pintar? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Metode 

Pembelajaran Metode Tami Otaka pada PAUD Tahfizh Pintar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Mengetahui penerapan Metode Tami Otaka pada PAUD Tahfizh 

Pintar. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam metode 

pembelajaran metode Tami Otaka pada PAUD Tahfizh Pintar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian yang akan dilakukan bermanfaat: 

1. Secara Teoritis, penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat  

berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah di 

bidang pendidikan Islam anak usia dini khususnya dalam bidang 

metode tahfiz untuk anak usia dini. 

2. Secara Praktis, penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat 

membantu guru mempermudah dalam proses menghafal tahfiz Al-

Qur’an pada anak usia dini. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Sebuah penelitian biasanya berangkat dari pengamatan terhadap 

suatu masalah yang timbul di lingkungan. Oleh karenanya tidak 

menutup kemungkinan suatu penelitian itu akan menemukan penelitan 

yang serupa yang dilakukan sebelumnya oleh pihak lain. Disebabkan 

oleh hal tersebut perlu diadakannya penelaahan terhadap penelitian-

penelitian terdahulu, berikut ini beberapa penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan terkait dengan metode Tami Otaka. 

1. Publikasi Ilmiah, Muhammad Sufyan, “Implementasi Metode 

Tami Otaka Dalam Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an di TK 

Percikan Insan Tarbiyyah Kota Bandung”, Universitas 

Pendidikan Bandung, 2017. 
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Latar belakang penelitian ini adalah untuk bertujuan 

mengetahui pelaksanaan dan penerapan metode tahfiz Al-Qur’an 

serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam 

melaksanakan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di TK Pintar 

Bandung dan evaluasi terhadap metode yang digunakan untuk 

menghafal Al-Qur’an. 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, 

pertama, mencapai tujuan yang diharapkan, kedua, implementasi 

metode Tami Otaka yang digunakan di TK Pintar Bandung 

mengacu kepada kurikulum pendidikan nasional yang 

dikolaborasikan dengan kurikulum khas TK Pintar Bandung, 

ketiga, pada tahap pelaksanaan pembelajarannya dilakukan secara 

berkelompok, keempat, selain pembelajaran hafalan Al-Qur’an, 

siswa juga diberikan pengetahuan dasar Islam seperti rukun Iman, 

rukun Islam, pengenalan lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, kelima,  media yang digunakan ketika pembelajaran 

berupa media audio, visual, dan audio-visual serta guru yang 

menjadi fasilitatornya, dan terakhir keenam, evaluasi diberikan 

terus menerus setiap harinya dan juga ada evaluasi per semester. 

Persamaan dengan Firmansyah, yang penulis teliti adalah 

sama-sama membahas tentang metode Tami Otaka dalam 

pembelajaran hafalan Al-Qur’an di tk. Sedangkan perbedaannya 

adalah Firmansyah,  meneliti tentang implementasi metode Tami 

Otaka dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di TK. 

2. Dhiya Aliyya, dkk,  “Pengelolaan Metode Tami Otaka dalam 

Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Pada Kelas 1 di SD Pintar 
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Leadership Qur’ani Bandung’’, Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Volume 2 Nomor 2. Desember 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengelolaan Menghafal Al-Qur’an juz 30 

dengan menggunakan metode Tami Otaka.  

Hasil dari penelitian ini adalah metode Tami Otaka 

mempunyai tujuan untuk memudahkan serta dapat menyenangkan 

peserta didik dalam menghafalkan Al-Qur’an. Metode Tami Otaka 

mempunyai persiapan diantarnya yaitu diwajibkan kepada guru 

mampu menghafalkan Al-Qur’an khususnya juz 30 dan mampu 

membuat kreativitas dari surah yang dihafalkan. Penerapan metode 

Tami Otaka yang digunakan pada program tahfidz yang 

dilaksankan setiap hari yang diintegrasikan dengan tema-tema 

yang unik agar mengajak peserta didik menjadi lebih 

menyenangkan dalam menghafal Al-Qur’an, metode Tami Otaka. 

Hasil atau evaluasi dari metode Tami Otaka dengan menggunakan 

mounty rapot yang nilai selama satu bulan sekali akan tetapi pada 

saat menyetorkan hafalan siswa dinilai melalu cara peserta didik 

melafalkan Al-Qur’an apakah dibantu atau sudah mandiri. Faktor 

penghambat metode Tami Otaka terdapat pada anak yang tidak 

sering melakukan muraja’ah terhadap hafalan Al-Qur’an, dan 

faktor pendukung metode Tami Otaka guru harus mengikuti 

pelatahan terkait metode Tami Otaka sehingga guru mampu 

menguasi anak dan gerakan khusus metode Tami Otaka. 

Persamaan dengan Dhiya Aliyya yang penulis teliti adalah 

sama-sama membahas tentang metode Tami Otaka dalam 

pembelajaran hafalan Al-Qur’an di TK. Sedangkan perbedaannya 
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adalah Dhiya Aliyya meneliti tentang pengelolaan metode Tami 

Otaka dalam menghafal Al-Qur’an. 

3. Penelitian Ilmiah, Du’rotun Ma’rufah “Pengaruh Metode 

Kaisa Terhadap Peningkatan Hafalan Surah Pendek Anak 

Usia 4-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 61 Sampingan 

Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang”, Universtitas 

Negeri Semarang, 2018 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. Pemberian rancangan pendidikan pada lembaga PAUD 

salah satunya berupa pengetahuan keagamaan. Pengetahuan 

keagamaan tersebut dapat berupa hafalan surah pendek, hadits, dan 

doa sehari-hari. Salah satu lembaga PAUD yang menyelenggaran 

hafalan surah pendek adalah TK Aisiyah Bustanul Athfal (ABA) 

61 Sampangan Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang. 

Hasil penelitian ini adalah memiliki nilai rata-rata (mean) 

hafalan surah pendek pada hasil pretest sebesar 68,44 sedangkan 

pada hasil posttest sebesar 96,44 sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 28. Adapun hasil signifikansi uji hipotesis menggunakan 

Uji T-Test menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Yakni 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari Metode Kaisa terhadap 

peningkatan hafalan surah pendek anak usia 4-6 tahun di TK 
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Aisyiyah Bustanul Athfal 61 Sampangan Kecamatan Gajah 

Mungkur Kota Semarang. 

Persamaan dengan Durrotun Ma’rufah yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang metode menghafal dalam 

pembelajaran hafalan Al-Qur’an di tk. Sedangkan perbedaannya 

adalah Durrotun Ma’rufah  meneliti tentang pengaruh metode kaisa 

sedangkan skripsi yang penulis susun adalah tentang penerapan 

metode otaka dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di TK. 

4. Penelitian Ilmiah, Novida Balqis, ”Strategi Menghafal Al-

Qur’an juz 30 bagi Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak 

Islam Terpadu (TKIT) An-Nahl Kec. Taman Kab. Sidoarjo”, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang 

2018. 

Pentingnya memberi pengetahuan dan edukasi tentang Al-

Qur’an dengan menancapkan ingatan anak didik pada ayat-ayat Al-

Qur’an menggunakan metode yang tepat bagi anak usia dini. Maka 

diperlukan strategi guru dalam membimbing anak menghafal Al-

Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah, pertama Mengetahui 

perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an Juz 30 pada anak 

usia dini, kedua Mengetahui pelaksanaan pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an Juz 30 pada anak usia dini, dan ketiga,  Mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 

Juz 30 pada anak usia dini. 

Hasil penelitian strategi menghafal Al-Qur’an di TKIT An-

Nahl mencakup : pertama,  Perencanaan pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an juz 30 pada anak usia dini di lembaga TKIT An-Nahl 

terdiri dari perencanaan media pembelajaran yaitu media audio 
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visual, rekaman bacaan Al-Qur’an, dan monitor. Dan perencanaan 

persiapan pembelajaran yaitu perencanaan silabus Al-Qur’an, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian, fasilitator 

pembelajaran Al-Qur’an, serta buku prestasi dan tilawah siswa. 

Kedua, Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an juz 30 

bagi anak usia dini di TKIT An-Nahl meliputi pembukaan, yang 

mencakup berdoa sebelum pembelajaran dimulai, bernyanyi, dan 

tebak sambung ayat sebelum pembelajaran. Kegiatan inti, 

mencakup melihat/mendengar audio visual, praktek shalat dhuha, 

istirahat, dan pembelajaran kurikulum 2013.  

Kegiatan penutup, mencakup berdoa sebelum pulang, 

bernyanyi, tebak sambung ayat, dan pulang dengan tertib. Selain 

itu, terdapat kegiatan lain, seperti menyetor hafalan Al-Qur’an, 

evaluasi pembelajaran tahfidz dengan pembagian kelompok, dan 

mengadakan festival tahfidz di akhir semester. Ketiga,  Faktor 

pendukung dalam menghafal Al-Qur’an juz 30 bagi anak usia dini 

di TKIT An-Nahl diantaranya yaitu orang tua aktif membimbing 

anak murojaah, stimulasi anak sejak bayi, dan penghargaan dan 

pujian sebagai motivasi menghafal pada anak. Sedangkan faktor 

penghambat dalam menghafal Al-Qur’an juz 30 bagi anak usia dini 

di TKIT An-Nahl, diantaranya mencakup orang tua kurang aktif 

membimbing anak murojaah, anak yang aktif bergerak pada usia 

dini, dan tingkat konsentrasi anak yang pendek. 

Persamaan dengan Novida Balqis Fitria Alfiani yang penulis 

teliti adalah sama-sama membahas tentang cara menghafal yang 

tepat dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di TK. Sedangkan 

perbedaannya adalah Novida Balqis Fitria Alfiani  meneliti tentang 
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strategi menghafal Al-Qur’an juz 30 bagi anak usia dini sedangkan 

skripsi yang penulis susun adalah tentang penerapan metode Tami 

Otaka dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di TK. 

5. Penelitian Ilmiah, Cut Nurul, “ Penggunaan Metode 

Jarimatika Qur’an Dalam Praktek Menghafal Al-Qur’an di 

TK Bait Qurany Shaleh Rahmany kecamatan Kuta Randa 

Banda Aceh”, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

Darussalam Banda Aceh, 2019. 

Metode jarimatika Qur’an yang mengandalkan ruas jari-

jemari tangan dalam menghafal Qur’an ini ternyata berhasil 

menarik perhatian para orang tua yang berkeinginan menjadikan 

anaknya  sebagai penghafal Al-Qur’an, sehingga para orang tua 

pun berlomba-lomba mendaftarkan anak mereka ke TK BQSR ini. 

Bahkan dikarenakan tingginya antusias para orang tua 

mendaftarkan anak-anak mereka ke sekolah ini, muncullah waiting 

list atau dengan kata lain “daftar tunggu” yang berlangsung selama 

satu tahun. Maksudnya adalah jika ingin mendaftar ke sekolah ini, 

para orang tua harus menunggu selama satu tahun. Dan jika 

terdapat kuota kosong, barulah para orangtua akan dihubungi pihak 

sekolah langsung. Tidak hanya belajar di pagi hari, TK BQSR ini 

juga membuka TPA-Tahfiz dengan target hafalan juz 30, terhitung 

dari surah An-Nas hingga surah An-Naba’. Namun, terdapat pula 

anak-anak yang bisa menghafal surah-surah dari juz 29. Dan setiap 

harinya, ada 327 orang murid yang belajar bersama guru dan staf 

sekolah. 

TK Bait Qurany Saleh Rahmany Banda Aceh memiliki jam 

khusus terkait metode ini. Saat pembelajaran Metode Jarimatika 
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Quran ini berlangsung, guru berada di depan murid sambil 

memancing fokus anak-anak dengan menyanyikan “Tepuk 

Jarimatika” terlebih dahulu. Setelah anak-anak mulai fokus, guru 

akan mengajak anak-anak untuk mengangkat tangan sebelah kanan 

dan bertanya letak ayat pertama, kedua, dan ketiga. Setelah anak-

anak menjawab, masih sambil mengangkat tangan sebelah kanan 

di depan seluruh anak, guru langsung membaca sebuah ayat sambil 

tangannya bergerak menghitung ruas jari sesuai dengan letak ayat. 

Kemudian anak-anak akan langsung reflek membaca sambungan 

ayat dari yang dibacakan guru sebelumnya. Setelah sesi sambung 

ayat antara guru dan anak selesai, guru mengarahkan anak-anak 

untuk saling melempar pertanyaan berupa sambung ayat juga. Guru 

biasanya menyuruh kelompok dari anak laki-laki bertanya kepada 

kelompok anak perempuan, dan begitu pula sebaliknya. 

Pembelajaran metode Jarimatika ini berlangsung selama ±20-25 

menit di dalam ruang kelas. 

Persamaan dengan Cut Nurul Fajri Harlita yang penulis teliti 

adalah sama-sama membahas tentang metode menghafal yang 

tepat dalam pembelajaran hafalan Al-Qur’an di TK. Sedangkan 

perbedaannya adalah Cut Nurul Fajri Harlita meneliti tentang 

penggunaan metode jarimatika Quran dalam praktik menghafal Al-

Qur’an sedangkan skripsi yang penulis susun adalah tentang 

penerapan Metode Tami Otaka dalam pembelajaran hafalan Al-

Qur’an di TK. 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat mempermudah penulisan dan pembahasan dalam 

penelitian, maka sistematika penulisan skripsi dengan judul “Penerpan 

Metode Tami Otaka dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Juz 30 Anak 

Usia 5-6 Tahun di PAUD Tahfizh Pintar Joglo Jakarta Barat” adalah 

sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: Landasan Teori mendeskripsikan teori secara umum 

mengenai Penerapan Metode Tami Otaka dalam Menjaga Hafalan Al-

Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Tahfizh Pintar Joglo Jakarta 

Barat, yaitu Pengertian Metode Pembelajaran Al-Qur’an, Tujuan 

Metode Pembelajaran Al-Qur’an, Metode-Metode Pembelajaran Al-

Qur’an, Pengertian Metode Tami Otaka, Karakteristik Metode Tami 

Otaka, Penerapan Pembelajaran Metode Tami Otaka, Kelebihan dan 

Kekurangan Metode Tami Otaka, Konsep Neurosains pada Otak 

Kanan, Pengertian Menghafal Al-Qur’an, Keutamaan Menghafal Al-

Qur’an Pada Anak Usia Dini, Hukum Menghafal Al-Qur’an, Syarat-

Syarat Menghafal Al-Qur’an, Cara Menjaga Hafalan Al-Qur’an Pada 

Anak Usia Dini 

BAB III: Metodologi Penelitian, meliputi: Pendekatan Penelitian, 

Jenis Penelitian, Tempat Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Pedoman Observasi, dan Pedoman Wawancara. 
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BAB IV: Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran Umum PAUD 

Tahfizh Pintar Joglo Jakarta Barat dan Analis Hasil Penelitian. 

BAB V: Penutup, berisi tentang kesimpulan yang menyimpulkan 

dari seluruh penelitian secara garis besar, dan saran berisi saran guna 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 

mengenai Penerapan Metode Tami Otaka di PAUD Tahfizh Pintar dan 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam menggunakan metode Tami 

Otaka, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: Pada persiapan 

pembelajaran yang harus dipersiapakan ialah materi yang relevan, 

merencakan metode/ gerakan yang sesuai dengan surah yang ingin 

dihafal, merencanakan media yang akan digunakan oleh pendidik. 

Untuk praktik pembelajaran metode Tami Otaka ialah dengan anak 

diminta untuk memperhatikan gambar dan mendengarkan suara yang 

ada di televisi yang sudah ditayangkan oleh ibu guru, lalu guru 

membacanya, setelah itu guru melakukan gerakan kreatif yang sesuai 

dengan arti ayat tersebut, bisa dengan cara guru menceritakan maksud 

arti dari ayat tersebut, atau jika guru mempunyai media yang sesuai 

dengan ayat yang ingin dihafal, guru juga dapat mempraktikannya. 

Kemudian anak-anak membaca secara bersama-sama, berulang-ulang 

sampai anak dapat membaca secara sendiri. Evaluasi pembelajaran 

metode Tami Otaka ialah guru meminta anak untuk membacakan 

kembali 5 ayat yang telah dihafal, kemudian siswa melafalkan 

bacaannya. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Metode 

Pembelajaran Metode Tami Otaka pada PAUD Tahfizh Pintar: 

a. Faktor Pendukung 

1) Sumber belajar yang memadai. 

2) Guru diwajibkan mempunyai hafalan juz 30. 

3) Kerjasama dengan orangtua. 
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4) Metode yang menggunakan otak kanan ini mengajak anak 

untuk bermain sambil belajar. 

5) Metode yang menggunakan otak kanan memiliki fungsi 

imajinatif, kreatif, bahagia, dan bersenang-senang. 

b. Faktor Penghambat 

1) Pengaruh lingkungan. 

2) Tidak ada kerjasama dengan orangtua. 

3) Menjadi tugas untuk orangtua dirumah dalam muraja’ah 

dan menjaga hafalan Al-Qur’an. 

4) Seorang anak yang belum bisa lancar membaca Al-Qur’an. 

5) Gerakan yang tidak bebas. 

6) Adanya kasus covid 19 yang tidak diizinkannya untuk 

melakukan pembelajaran tatap muka. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di PAUD Tahfizh 

Pintar Joglo Jakarta Barat, maka ada beberapa saran yang harus 

disampaikan seumpamanya dapat menjadikan masukan yang sangat 

bermanfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah PAUD Tafizh Pintar Joglo Jakarta Barat agar 

menambahkan media pembelajaran seperti speaker pada televisi 

untuk meningkatkan kualitas audio pembelajaran metode Tami 

Otaka. 

2. Bagi Wali Kelas PAUD Tahfizh Pintar diharapkan selalu 

memberikan dukungan, selalu memberikan semangat kepada anak-

anaknya, dan selalu sabar dalam mengajarkan serta membimbing 

anak-anak terhadap hafalan Al-Qur’an. 
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3. Bagi anak-anak PAUD Tahfizh Pintar agar lebih semangat dan 

lebih rajin dalam menghafal Al-Qur’an, dan tidak lupa untuk selalu 

muraja’ah hafalannya serta menjaga hafalannya. 
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